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SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Pekerjaan adalah hal yang penting dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Berbagai macam pekerjaan yang dilakukan untuk menghasilkan
uang, misalnya menjadi buruh, pedagang, karyawan tetap di perusahaan
swasta dan pegawai negeri. Idealnya seseorang memilih pekerjaan yang baik
untuk memenuhi kebutuhannya. Situasi dan kondisi juga dapat memaksa
seseorang memilih pekerjaan tidak benar untuk menghasilkan uang. Salah satu
contohnya seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menjadi
pekerja seks komersial. Pekerja seks komersial adalah seseorang yang menjual
dirinya dengan melakukan hubungan seks untuk tujuan ekonomi.

Pekerja seks komersial sering dipandang sebagai suatu pekerjaan
karena desakan sosial-ekonomi. Berkembangnya prostitusi disebabkan oleh
berbagai aspek yang sangat kompleks. Yang menjadi penyebab seseorang
menjadi pekerja seks komersial yaitu karena faktor ekonomi, lingkungan
keluarga, lingkungan pergaulan dan adanya faktor karma.

Dampak Psikologis yang terjadi secara umum yaitu Kegelisahan,
insomnia, depresi dan penyakit pasca traumatis stres. Dampak fisik yang
dialami oleh para pekerja seks komersial adalah penyakit kelamin dan
penyebaran penyakit HIV/AIDS. Penyakit tersebut sangat berbahaya sehingga

dapat mengakibatkan kematian. Akibat perilaku penyelewengan seksual
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membawa akibat yang tidak baik bagi kehidupan berikutnya yaitu terlahir
sebagai seorang banci atau wanita yang tidak normal perasaan seksnya,
diperkosa orang lain. Penyelewengan dengan berjinah sering mendorong ke
arah pendustaan, yang membawa akibat: menjadi sasaran dan menderita akibat
pembicaraan yang tidak baik, menjadi sasaran penghinaan, dan tidak
dipercaya oleh masyarakat.

Seksualitas dalam pandangan agama Buddha merupakan bagian dari
kehidupan duniawi yang bersifat sensual atau nafsu inderawi yang berakar
dari keinginan (tanha). Dari sudut pandang Buddhis pekerja seks komersial
melanggar sila ketiga Kdmesumecchdcdard@ Veramani Sikkhdpadam
Samddiydmi yaitu menghindari perbuatan seksual yang salah, yang keliru
yang tidak benar.

Berdasarkan sudut pandang etika, sila dimaksudkan melindungi
hubungan pernikahan dari gangguan luar dan untuk mengembangkan
kepercayaan dan kesetiaan dalam ikatan pernikahan. Perilaku pekerja seks
komersial dapat dikatakan sebagai salah satu faktor kemerosotan moral
seseorang. Mencari penghasilan sebagai pekerja seks komersial merupakan
mata pencaharian yang tergolong sebagai penghidupan yang salah dan telah
mengalami kegagalan dalam berlatih menjalankan Jalan Utama Berunsur
Delapan serta sebagai pemuas nafsu indra.

Upaya untuk menanggulangi pekerja seks komersial dalam agama
Buddha dapat dilakukan dengan cara menjalankan Pancasila Buddhis dan

Panca Dhamma yaitu kamasamvara, memahami Empat Kebenaran Mulia dan



melaksanakan Jalan Mulia Berunsur Delapan dengan baik. Menanamkan
dalam diri konsep perasaan malu untuk berbuat jahat (hiri) dan takut akan
akibat perbuatan jahat (oftapa) serta dapat mengendalikan nafsu keinginan.
Dengan menjalankan hal tersebut maka diharapkan penelitian ini dapat
mencegah seseorang agar tidak terjerumus menjadi pekerja seks komersial,
mengurangi jumlah pekerja seks komersial dan pekerja seks komersial

tersebut mendapatkan matapencaharian yang benar.

3. SARAN

Penelitian Kajian Pekerja Seks Komersial dalam Pandangan Agama
Buddha ini terbatas pada penelitian kepustakaan, maka disarankan kepada
peneliti selanjutnya agar melanjutkan dengan penelitian eksperimen di
lapangan tentang pekerja seks komersial dalam pandangan agama Buddha.

Bagi seseorang yang menjadi pekerja seks komersial diharapkan untuk
dapat meninggalkan pekerjaannya tersebut dan mencari pekerjaan yang lebih
baik. Untuk seseorang yang belum terjerumus dalam pekerjaan yang tidak
baik itu, diharapkan untuk tidak mencoba masuk dalam dunia yang tidak baik
tersebut. Bagi pemerintah diharapkan untuk dapat menetapkan Undang-
Undang mengenai pelanggaran pekerja seks komersial dan dapat memberikan
suatu bentuk lapangan pekerjaan yang baik. Sehingga masyarakat menjadi

damai dan tenang karena tidak ada lagi pekerja seks komersial.
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